







Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan pemaparan 
masalah, ide solusi, eksperimen dan alternatif desain yakni koran bekas 
dapat diolah kembali menjadi material furniture melalui proses 
eksperimen. Proses eksperimen pengolahan koran bekas menjadi 
furniture termasuk dalam gerakan sustainable design karena dapat 
mengurangi sampah yang beredar dimasyarakat. Upcycle koran bekas 
menjadi material furniture sesuai dengan kriteria yakni kekuatan 
material, kepadatan, dimensi, teknik pemasangan, finishing, dan 
ketahanan terhadap suhu ruangan serta material lain. 
Material koran bekas memiliki karakter yang berbeda dengan 
material lain. Karakter koran bekas diperlihatkan berdasarkan nilai 
artistiknya. Nilai artistik koran bekas terletak pada berita yang 
ditampilkan. Koran tahun 1970-an digunakan sebagai layer teratas pada 
material koran, sehingga dapat mendukung gaya vintage yang 
diterapkan pada Warung Lawas.  Material koran diciptakan dengan dua 
variasi bentuk yakni papan dan balok koran. Balok koran diciptakan 
untuk menunjukkan bahwa material tersebut seutuhnya terbuat dari 
koran, bukan merupakan kayu yang dilapisi koran.  
Furniture diciptakan dengan material pendukung berupa pipa 
besi. Material besi yang difinishing warna hitam  menjadi pendukung 
gaya industrial, sedangkan bentuk besi menerapkan gaya vintage yang 
didominasi oleh bentuk tegas dan lengkung sederhana. Set furniture 
berupa rak buku, kursi, coffee table, dan hiasan dinding yang diciptakan 
dapat melengkapi kebutuhan aktivitas membaca pada Warung Lawas.  
 
B. Saran 
Saran yang dapat diberikan kepada pembaca sebagai bahan 
pertimbangan untuk pengembangan dan penciptaan material selanjutnya 
adalah : 





1. Material koran bekas perlu dieksplor untuk menemukan bentuk yang 
lebih bervariasi. Perbedaan bentuk tentu memerluhkan eksperimen 
dan perlakuan yang berbeda pada setiap tahap. Material koran bekas 
juga perlu dikembangkan untuk mendukung gaya lain selain gaya 
industrial dan vintage. 
2. Pada eksperimen ini, penciptaan material koran bekas memerlukan 
waktu yang cukup lama. Diharapkan dapat menemukan formula dan 
waktu eksperimen yang lebih singkat. 
3. Material koran pada penciptaan kali ini dikhususkan sebagai material 
furniture interior. Pada penciptaan selanjutnya, material koran 
diharapkan dapat menjadi material furniture eksterior atau outdoor. 
4. Material koran pada penciptaan ini belum berperan sebagai kontruksi 
utama karena masih membutuhkan material pendukung. Pada 
penciptaan selanjutnya, material koran diharapkan dapat menjadi 
kontruksi utama. 
5. Hasil eksperimen koran bekas diharapkan mampu memberikan 
edukasi kepada masyarakat mengenai daur ulang barang bekas 
menjadi material furniture. Masyarakat tergerak untuk melakukan 
daur ulang agar mengurangi sampah yang mencemari lingkungan. 
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